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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan judul Upaya Rehabilitasi Bagi 

Penyalahgunaan Narkotika Oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Cirebon serta berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan rehabilitasi bagi penyalahgunaan narkotika di badan 

narkotika nasional (BNN) Kota Cirebon yang meliputi dua terapi yaitu 

yang pertama terapi rehabilitasi medis dengan menggunakan terapi 

simtomatik yaitu pengobatan secara terpadu untuk membebaskan pecandu 

dari ketergantungan narkotika atau pemberian obat-obatan dengan 

pengurangan dosis sesuai klien. Yang kedua yaitu rehabilitasi sosial yaitu 

kegiatan pemulihan secara terpadu, baik secara fisik, mental maupun sosial 

dengan menggunakan teknik konseling dan pemberian motivasi agar 

korban penyalahgunaan narkotika dapat kembali melaksanakan fungsi 

sosial dalam kehidupan masyarakat. 

2. Upaya rehabilitasi bagi penyalahgunaan narkotika oleh Badan Narkotika 

Nasional (BNN) Kota Cirebon sudah efektif hal itu dilihat dari tenaga 

profesi seperti konselor, serta tim medis yang menjadi tim rehabilitasi di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Cirebon yang memiliki tanggung 

jawab di bidangnya masing-masing dan melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan baik, memberikan proses rehabilitasi yang terprogram, 

hal tersebut dilihat dari proses rehabilitasi secara medis, psikologis dan 

konseling individu yang diberikan kepada klien terjadwal, dalam proses 

konseling klien dijadwalkan untuk konseling selama 8 kali pertemuan 

dalam waktu 3 bulan, serta dilakukannya evaluasi tiap pertemuan dengan 

klien dan tim rehabilitasi. Dilihat juga dari berfungsi tidaknya aturan yang 

telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses rehabilitasi.  
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3. Kendala yang dihadapi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Cirebon  

Kendala dalam pelaksanaan rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Cirebon yaitu tidak konsisten nya klien dalam tahap 

rehabilitasi, sebagaimana beberapa klien yang seharusnya melaksanakan 

rehabilitasi sebanyak 8 kali pertemuan dalam waktu 3 bulan akan tetapi 

malah menjadi lebih dari 3 bulan dalam pelaksanaan rehabilitasi. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian tentang Upaya Rehabilitasi Bagi Penyalahgunaan 

Narkotika Oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Cirebon, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Cirebon 

 Pelaksanaan konseling yang dilakukan di badan narkotika nasional 

(BNN) Kota cirebon pada klien rehabilitasi lebih ditingkatkan lagi, agar 

kegiatan konseling kedepannya lebih baik dari program pembinaan benar-

benar tercapai secara maksimal. Perlu adanya sosialisasi maupun 

pengenalan yang lebih sering kepada masyarakat terkait adanya 

rehabilitasi di badan narkotika nasional (BNN) Kota Cirebon sehingga 

masyarakat mengetahui kemana harus mengadu jika ada kasus 

penyalahgunaan narkotika. 

2. Bagi Konselor Di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Cirebon 

 Meningkatkan pelayanan pada klien rehabilitasi, agar tujuan dalam 

konseling tercapai secara sempurna dan visi misi lembaga dapat 

terlaksana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Untuk lebih mendalam melakukan penelitian tentang upaya 

rehabilitasi bagi penyalahgunaan narkotika. Sebagai bahan masukan bagi 

perumusan kebijakan penanganan rehabilitasi narkotika. 


